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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Iìnfeksiì caciìng merupakan salah satu penyakiìt yang paliìng umum dan 

tersebar luas serta menyerang banyak oìrang diì seluruh duniìa, termasuk Iìndoìnesiìa. 

Karena sayur merupakan makanan yang sangat diìbutuhkan tubuh setiìap hariì, 

maka sangat mudah teriìnfeksiì caciìng melaluiì koìnsumsiì sayur dalam kehiìdupan 

sehariì-hariì. Telur caciìng iìniì sangat lengket dan menempel pada sayuran. Begiìtu 

berada diì dalam tubuh manusiìa, telur caciìng tersebut berkembang menjadiì dewasa 

dan dapat menjadiì parasiìt diì iìleum, yang menyebabkan penyakiìt (Wiìdartiì, 2018). 

 Menurut WHOì sayuran diìasumsiìkan menjadiì sumber utama iìnfeksiì Soìiìl 

Transmiìtted Helmiìnths (STH). Karena pada umumnya sayuran diì koìnsumsiì setiìap 

hariì. Nematoìda penyebab kecaciìngan umumnya berasal dariì keloìmpoìk Soìiìl 

Transmiìtted Helmiìnths (STH), yaiìtu jeniìs caciìng yang memerlukan koìndiìsiì tanah 

tertentu untuk berkembang hiìngga mencapaiì tahap iìnfektiìf. Beberapa spesiìes 

Nematoìda STH yang berperan dalam iìnfeksiì kecaciìngan antara laiìn caciìng gelang 

(Ascariìs lumbriìcoìiìdes),caciìng cambuk (Triìchuriìs triìchiìura), caciìng tambang 

(Ancyloìstoìma duoìdenale dan Necatoìr ameriìcanus), caciìng benang (Stroìngyloìiìdes 

stercoìraliìs), serta caciìng cambuk (Triìchuriìs triìchiìura) (Rahmiì et al., 2021). 

  Tiìnggiìnya angka iìnfeksiì kecaciìngan diì Asiìa Tenggara termasuk Iìndoìnesiìa, 

diìpengaruhiì oìleh iìkliìm yang mendukung perkembangannya, buruknya saniìtasiì 

liìngkungan dan kebersiìhan priìbadiì, serta rendahnya tiìngkat soìsiìal ekoìnoìmiì dan 

pendiìdiìkan (Wiìdartiì, 2018). Berdasarkan iìnfoìrmasiì dariì Diìnas Kesehatan Proìviìnsiì 

Sumatera Utara sekiìtar 32%. Penduduk Sumatera Utara mengalamiì penderiìtaan 

caciìngan,dariì iìnfoìrmasiì iìtu diìperoìleh sekiìtar 60-70% dariì anak-anak yang   

ada diì Medan mengalamiì iìnfeksiì caciìng. Sudah diìjelaskan bahwa mutu kebersiìhan 

dan faktoìr fiìnansiìal yang  rendah sebagaiì penyebab, namun alasan yang 

sebenarnya nutriìsiì juga adalah aspek pentiìng yang harus diìperhatiìkan (Wantiìniì & 

Suliìstiìaniìngsiìh 2019). 

 Salah satu cara telur caciìng STH masuk kedalam tubuh adalah melaluiì 

koìnsumsiì sayur-sayuran yang mentah, tiìdak diìcuciì dengan benar, atau tiìdak diìcuciì 

sama sekaliì. Telur caciìng juga dapat tertelan bersama makanan dan masuk ke 
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dalam tubuh. Karena sayur merupakan  makanan pelengkap poìkoìk dalam 

kehiìdupan sehariì-hariì, maka mudah sekaliì teriìnfeksiì telur Soìiìl Transmiìtted 

Helmiìnths melaluiì koìnsumsiì sayur. Penyebaran telur  STH pada sayuran juga 

diìsebabkan oìleh kurangnya pengetahuan mengenaiì pengoìlahan sayuran dan 

tiìndakan pencegahan dariì petaniì maupun koìnsumen (Yuliìantiì & Lasmiìniì, 2022). 

 Soìiìl Transmiìtted Helmiìnth atau caciìng yang menular melaluiì tanah adalah 

caciìng yang dalam siìklus hiìdupnya memerlukan stadiìum hiìdup diì tanah untuk 

berkembang menjadiì bentuk iìnfeksiì bagiì manusiìa.Tanah yang diìkoìntamiìnasiì oìleh 

telur caciìng semakiìn meluas terutama pada sekiìtar rumah penduduk yang 

mempunyaiì kebiìasaan membuang feses diì sembarang tempat, sehiìngga biìsa 

memudahkan terjadiìnya penularan pada masyarakat. Tanah iìalah hoìspes perantara 

atau tuan rumah sementara tempat perkembangan telur-telur atau larva caciìng 

sampaiì dapat menular dariì seoìrang terhadap oìrang laiìn.(Renata, et al., 2020). 

 Lalapan dapat beriìsiìkoì tercemar telur caciìng karena banyak faktoìr, antara 

laiìn: diìjamah manusiìa dengan tangan koìtoìr yang mengandung telur caciìng atau 

belum mencuciì tangan,jatuh ke tanah yang mengandung telur caciìng, diìhiìnggapiì 

vektoìr penyakiìt sepertiì lalat atau kecoìa sehiìngga terjadiì perpiìndahan telur caciìng 

dariì tubuhnya ke lalapan, cara mencuciì dan mengoìlah lalapan belum benar 

sehiìngga telur caciìng masiìh menempel pada lalapan dan lalapan tersebut tiìdak 

diìmasak dengan matang ( Adriìantoì Hebert, 2024). 

 Sayuran adalah jeniìs makanan yang pentiìng bagiì manusiìa untuk menjaga 

kesehatan. Mengoìnsumsiì sayur dan buah dalam jumlah yang cukup dapat 

membantu meniìngkatkan siìstem kekebalan tubuh, sehiìngga mampu mencegah 

berbagaiì penyakiìt, baiìk penyakiìt degeneratiìf, iìnfeksiì, maupun kanker. 

Kekurangan asupan sayur dapat meniìngkatkan riìsiìkoì terkena penyakiìt degeneratiìf 

diì masa depan, sepertiì oìbesiìtas, penyakiìt jantung koìroìner, gagal giìnjal, diìabetes, 

hiìpertensiì, dan kanker  (Yustiìka, et al., 2022).  

 Sayur lalapan merupakan sayuran yang biìasa diìmakan mentah bersama 

nasiì atau lauk pauk. Coìntoìh sayuran mentah antara laiìn kubiìs, selada, dan 

kemangiì. Namun, diìbaliìk kesegaran sayur mentah terdapat berbagaiì riìsiìkoì 

berbahaya bagiì kesehatan fiìsiìk kiìta akiìbat iìnfeksiì dariì telur caciìng. Sayuran 

mentah diìduga berpoìtensiì menjadiì sumber iìnfeksiì caciìng yang diìtularkan melaluiì 
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tanah (STH) pada manusiìa. Caciìng yang diìtularkan melaluiì tanah (STH) adalah 

jeniìs yang memerlukan tanah yang sesuaiì untuk berkembang menjadiì bentuk 

iìnfeksiìus selama siìklus hiìdupnya. Keloìmpoìk caciìng iìniì terdiìriì dariì beberapa 

spesiìes, termasuk Ascariìs lumbriìcoìiìdes, Triìchuriìs triìchiìura, Caciìng tambang (dua 

spesiìes: Necatoìr dan Ancyloìstoìma duoìdenale), dan Stroìngyloìiìdes stercoìraliìs 

(Yustiìka, et al., 2022). 

 Iìnfeksiì caciìng STH terjadiì ketiìka seseoìrang menelan telur caciìng melaluiì 

jalur rute fekal oìral. Telur iìniì masuk ke dalam tubuh dan hiìdup diì usus, 

menyebabkan berbagaiì masalah kesehatan sepertiì anemiìa (kurang darah), 

kekurangan viìtamiìn A, pertumbuhan yang tiìdak noìrmal, malnutriìsiì, diìare yang 

berkepanjangan, dan penurunan proìduktiìviìtas. Beberapa jeniìs caciìng STH yang 

seriìng diìtemukan adalah Ascariìs, Triìchuriìs, Necatoìr, Ancyloìstoìma, dan 

Stroìngyloìiìdes (Alsakiìna & Afriìaniì, 2018). 

 Sayuran yang seriìng teriìnfeksiì Soìiìl Transmiìtted Helmiìnths (STH) adalah 

selada dan kubiìs. Penemuan STH pada sayuran pada pasar tradiìsiìoìnal Koìta Jambiì, 

diìtemukan telur STH pada 29,6% sampel sayuran selada dan kubiìs. Pada pasar 

tradiìsiìoìnal dan moìdern diì Koìta Medan, diìtemukan koìntamiìnasiì STH pada sayuran 

selada dan kubiìs. Menurut peneliìtiìan (Wasiìla, et al., 2020) tentang Gambaran 

Umum Koìntamiìnasiì STH (Soìiìl Transmiìtted Helmiìnths) Telur pada Kubiìs 

(Brassiìca oìleraceae L.) diì Pasar Sentra Antasariì Banjarmasiìn diìtemukan 2 dariì 17 

sampel terkoìntamiìnasiì jeniìs STH iìniì Ascariìs lumbriìcoìiìdes dan telur Triìchuriìs 

triìchiìura koìntamiìnasiì sebesar 11,8%. Selanjutnya dariì data peneliìtiìan (melviìa 

riìfdha dkk, 2021)  hasiìl koìntamiìnasiì  yang diìdapatkan telur Ascariìs lumbriìcoìiìdes 

pada  sayuran  selada (Lactuca satiìva) diìdapatkan persentase poìsiìtiìf  sebanyak  

(16.7%)  dariì 4 sampel dan pada sayuran  kubiìs (Brassiìca  oìleracea) diìdapatkan 

persentase poìsiìtiìf sebanyak (16.7%)  dariì 4 sampel dan dariì peneliìtiìan (Ulfadiìya 

Putriì dkk, 2020) yang berjudul “Koìntamiìnasiì Soìiìl Transmiìtted Helmiìnths Pada 

Sayuran Kubiìs Dan Selada Diì Pasar Tradiìsiìoìnal Koìta Jambiì” diì dapatkan 

persentase poìsiìtiìf sebanyak (44,44%) dariì 12 sampel selada dan diìdapatkan 

(14.81%) dariì 4 sampel kubiìs. 
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 Berdasarkan uraiìan diì atas peneliìtiì iìngiìn melakukan peneliìtiìan tentang 

“Iìdentiìfiìkasiì Soìiìl Transmiìtted Helmiìnths (STH) Pada Sayuran Lalapan ( kubiìs, 

kemangiì dan selada) Dengan Metoìde Sediìmentasiì”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada koìntamiìnasiì telur caciìng Soìiìl Transmiìtted Helmiìnth (STH) pada 

sayuran lalapan ( kubiìs, kemangiì dan selada) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

 Untuk mengetahuiì koìntamiìnasiì Soìiìl Transmiìtted Helmiìnth (STH) pada 

sayuran lalapan (kemangiì, kubiìs dan selada) 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengiìdentiìfiìkasiì telur Soìiìl Transmiìtted Helmiìnth (STH) pada 

sayuran lalapan dengan metoìde sediìmentasiì. 

2. Untuk menentukan spesiìes telur Soìiìl Transmiìtted Helmiìnth (STH) 

pada sayuran lalapan yang diìperiìksa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagaiì referensiì dan iìnfoìrmasiì untuk menambah wawasan pengetahuan 

mahasiìswa mengenaiì iìdentiìfiìkasiì Soìiìl Transmiìtted Helmiìnths pada 

sayuran lalapan ( kubiìs, kemangiì dan selada). 

2. Sebagaiì iìnfoìrmasiì tambahan bagiì masyarakat mengenaiì iìdentiìfiìkasiì Soìiìl 

Transmiìtted Helmiìnths pada sayuran lalapan ( kubiìs, kemangiì dan selada) 

terutama yang bekerja sebagaiì penjual sayur dan koìnsumen pembeliì 

sayuran. 

3. Dapat menjadiì tambahan referensiì untuk peneliìtiì selanjutnya yang 

berkaiìtan dengan iìdentiìfiìkasiì Soìiìl Transmiìtted Helmiìnths pada sayuran 

lalapan ( kubiìs, kemangiì dan selada). 

 

 


